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Antroposen adalah terminologi yang 
diperkenalkan oleh Paul Crutzen (2006) untuk 
mendefinisikan zaman geologis baru dima-
na aktivitas manusia telah secara fundamen-
tal memberikan dampak terhadap lingkungan 
global dan mendestabilisasi bumi secara perma-
nen. Para pakar mengukur dampak aktivitas 
manusia terhadap malapetaka global misalnya 
melalui pengukuran hilangnya tutupan hutan 
tropis, bocornya lapisan ozon, hilangnya keane-
karagaman hayati, kebakaran hutan dan lahan, 
menumpuknya limbah plastik, dan naiknya 
emisi gas rumah kaca. Kerusakan lingkungan ini 
menunjukkan pengaruh kuat aktivitas manusia 
terhadap alam, yang disebut oleh pakar sebagai 
perubahan antropogenik. Sains ini belum konk-
lusif, dengan penelitian yang terus berlangsung 
untuk memeriksa apakah perubahan pada 
sistem bumi memiliki skala yang cukup untuk 
membenarkan deklarasi zaman baru. Namun 
demikian, gagasan Antroposen telah terbuk-
ti populer di kalangan pakar lingkungan dan, 
sampai batas tertentu, menyediakan kerangka 
untuk memikirkan kembali hubungan manusia 
dengan lingkungan (McGregor 2017). Esai ini 
menilik hubungan antara pemuda dengan mala-
petaka lingkungan global di era Antroposen. 
Namun, alih-alih melihat pemuda dan anak-
anak hanya sebagai korban, esai ini menitikber-
atkan pada peran pemuda dan anak-anak dalam 
menghadapi malapetaka lingkungan. 

Perserikatan Bangsa-Bangsa mendefi-
nisikan pemuda sebagai mereka yang berusia 
antara 15 dan 24 tahun (UNDESA 2018). Pemuda 
membentuk 17% dari populasi dunia yang pada

tahun 2015 diperkirakan mencapai 1,2 miliar 
jiwa dan 87% tinggal di negara-negara berkem-
bang.

Selain pemuda, terdapat 2,3 miliar anak 
di seluruh dunia, dan mereka adalah golon-
gan yang paling rentan terhadap malapeta-
ka lingkungan global seperti perubahan iklim 
karena berbagai faktor unik fisiologi dan psi-
kologi anak (Stanberry et al. 2018). UNICEF 
(2015) mengeluarkan laporan yang meme-
takan lebih dari 1,45 miliar anak-anak yang 
diproyeksikan akan terdampak oleh kenaikan 
suhu global sebesar 2 derajat celsius. Dalam 
laporan lainnya, UNICEF (2019) menyoroti ker-
entanan 19 juta anak-anak di Bangladesh. Ben-
cana ekstrim dan dampak perubahan iklim 
jangka panjang menempatkan anak-anak di 
Bangladesh ke dalam kemiskinan dan memaksa 
mereka untuk menjadi pengungsi. Di Asia Teng-
gara, seperti di Singapura, Malaysia dan Indo-
nesia, balita dan anak-anak berisiko mengalami 
dampak kesehatan jangka panjang ketika meng-
hirup partikel polutan mikro yang terkandung 
dalam kabut asap dari kebakaran hutan (Koplitz 
et al. 2016).   

Situasi ini membuat kita berpikir soal 

keadilan inter-generasi yang menempatkan 

pemuda atau generasi mendatang sebagai pihak 

yang tidak hanya menerima dampak terberat 

malapetaka lingkungan, akan tetapi juga sebagai 

pihak yang memiliki solusi, agensi, dan penge-

tahuan untuk mengubah cara manusia berelasi 

dengan lingkungan. Konsep keadilan inter-gen-

erasi berangkat dari pemikiran bahwa generasi 
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saat ini berutang pada generasi mendatang be-
rupa kewajiban untuk menjaga sumber daya 
alam dan lingkungan. Barry (1997) mengatakan 
bahwa keuntungan yang timbul dari konsum-
si sumber daya alam yang tidak dapat diperba-
rui, seperti minyak bumi dan batu bara, harus 
dikonsumsi dengan cara yang menjamin gener-
asi mendatang masih dapat menikmati keuntun-
gan yang sama. Barry (1997) juga menegaskan 
bahwa generasi mendatang tidak bisa dibebani 
dengan risiko dan dampak buruk sehubungan 
dengan efek samping dari pemakaian sumber 
daya yang dilakukan oleh generasi sekarang.

Ilmuwan sosial membahas lebih mendalam 
persoalan pembagian risiko dan keuntungan 
ini melalui konsep keadilan distributif (Walker 
2012). Dalam debat mengenai keadilan distribu-
tif, ilmuwan mengingatkan bahwa konsep men-
genai risiko dan keuntungan akan sangat relatif 
tergantung pada cara masyarakat di tempat ter-
tentu mendefinisikan dan mengasosiasikannya. 
Bisa jadi apa yang dimengerti sebagai keun-
tungan oleh sebuah kelompok masyarakat ter-
tentu akan menjadi risiko untuk kelompok mas-
yarakat yang lain (Walker 2012). Lebih lanjut, 
Bell et al (2004) menyebutkan mengenai pent-
ingnya prinsip kesetaraan dalam keadilan dis-
tributif. Bell dan rekannya menjelaskan bahwa 
prinsip kesetaraan merupakan prinsip umum 
yang selalu dipakai oleh advokat untuk men-
gukur pencapaian keadilan distributif. Disku-
si mengenai prinsip kesetaraan mengingatkan 
pada konsep kerentanan yang menggarisbawa-
hi bahwa setiap orang akan mengalami dampak 

yang berbeda ketika terpapar pada kerusakan 

lingkungan tergantung pada situasi sosial, 

ekonomi, ras, gender, dan geografis mereka 

(Cutter et al 2000). Konsep keadilan distributif 

penting untuk mendiskusikan keterkaitan an-

tara pemuda dan malapetaka lingkungan global.

Konsep lain yang penting dalam mem-
bahas pemuda dan perubahan iklim adalah 
keadilan prosedural yang membahas keter-
libatan generasi muda dan anak-anak dalam 
proses pengambilan keputusan. Proses pen-

gambilan keputusan terkait dengan isu-isu pem-
bangunan seringkali memarjinalkan keterli-
batan mendalam generasi muda. Padahal gen-
erasi muda inilah yang akan menerima dampak 
terburuk dan risiko kerusakan lingkungan pal-
ing besar pada masa yang akan datang. Berang-
kat dari konsep keadilan lingkungan inter-gen-
erasi di atas yang mencakup keadilan distributif 
dan prosedural, esai ini akan membahas dua hal 
yang terkait dengan pemuda dalam era Antropo-
sen yaitu peran pemuda dan anak dalam pem-
belajaran inter-generasi dan partisipasi mere-
ka dalam forum pembangunan internasional.

AGENSI: PEMUDA DAN ANAK SEBAGAI 
SUMBER PENGETAHUAN MENGENAI 
PERUBAHAN IKLIM BAGI ORANG TUA 

Dewasa ini anak-anak dan pemuda tum-
buh di dunia yang dipengaruhi globalisasi, 
sistem ekonomi politik neoliberal, konsumer-
isme, dan perubahan iklim. Mereka dihadap-
kan dengan momok perang global atas sumber 
daya, dan oleh pengalaman ekstrim misalnya 
bencana alam dan terorisme. Bersamaan den-
gan itu mereka dibenturkan dengan sistem-
sistem nilai yang berbeda misalnya dari media 
sosial yang menawarkan gratifikasi instan dan 
keterpaparan pada paham radikal. Oleh karena 
itu, pemuda dan anak biasanya memiliki fitur 
zaman yang dibentuk oleh semua pengalaman 
terkait keluarga, teman, lingkungan, sekolah, 
dan komunitas baik di dunia nyata maupun dar-
ing. Melalui media sosial, global dapat mem-
bentuk lokal, tetapi melalui relasi langsung 
dengan lingkungan itulah kekhasan kehidupan 
sosial dibangun dan diwujudkan. Inilah se-
babnya mengapa respons terhadap malapeta-
ka lingkungan global akan bervariasi di antara 
kaum muda dan anak-anak serta akan men-
gambil banyak bentuk budaya yang berbeda 
pula. Pendidikan tentang lingkungan, khusus-
nya tentang perubahan iklim bagi kaum muda 
dan anak-anak, diperlukan untuk meningkat-
kan kapasitas mereka untuk mengatasi mas-
alah lingkungan dan perkembangan yang terkait 

Rini Astuti

168 Jurnal Studi Pemuda 8(2), 2019
www.jurnal.ugm.ac.id/jurnalpemuda



Keadilan Inter-generasi, Malapetaka Lingkungan dan Pemuda 

di Era Antroposen

dengan perubahan iklim. Sebagian besar pene-
litian mengenai pendidikan inter-generasi telah 
menyoroti bagaimana generasi yang lebih tua 
memengaruhi pengetahuan, sikap, dan perilaku 
generasi muda. Namun, penelitian baru menun-
jukkan bahwa generasi yang lebih muda dapat 
memengaruhi pendekatan orang tua mereka 
terhadap berbagai topik kontroversial termasuk 
mengenai perubahan iklim (Lawson et al 2018). 

Berdasarkan penelitian, orang dewasa 
ternyata lebih rentan terhadap pemikiran yang 
mengaburkan penilaian mereka ketika mem-
bentuk persepsi pada subjek yang kontrover-
sial (Kollmuss and Agyeman 2002). Untungn-
ya, anak-anak mampu memberikan peran aktif 
menyediakan pembelajaran inter-generasi kepa-
da orang tua mereka untuk bisa lebih menerima 
isu-isu yang dianggap sulit atau kontroversial. 
Misalnya, anak-anak mampu mengubah pola 
konsumsi dan belanja orang tua ketika mereka 
berbelanja bersama (Calderon et al 2017). Con-
toh lain adalah penelitian mengenai anak-anak 
yang mampu berdiskusi secara kritis dan mengu-
bah pandangan orang tua tentang orientasi sek-
sual menjadi lebih toleran dan inklusif (LaSala 
2000). Hal ini terjadi ketika anak-anak diberikan 
edukasi khusus yang memang menarget pembe-
lajaran antar-generasi, sehingga terjadi transfer 
pengetahuan, sikap, dan perilaku kepada orang 
dewasa. Peneliti telah membuktikan efektifitas 
pembelajaran inter-generasi ini dalam perilaku 
konservasi energi (Boudet et al 2016), konserva-
si lingkungan (Leeming et al. 1997) dan persoa-
lan banjir (Williams et al 2017). Singkatnya, jelas 
bahwa pembelajaran inter-generasi anak-ke-de-
wasa adalah mungkin, dan memberikan jalan 
yang efektif untuk perubahan lingkungan yang 
lebih baik dan pengurangan risiko perubahan 
iklim yang melibatkan generasi muda dan tua.

Lawson et al (2018) menjelaskan bahwa 
pembelajaran inter-generasi bukan hanya mer-
upakan metode yang terbukti untuk menjang-
kau generasi yang lebih tua, tetapi juga efektif 
untuk topik yang penuh ideologis seperti pe-
rubahan iklim karena dua alasan. Pertama, 
anak-anak tampaknya lebih mampu mengu-

raikan fakta ilmiah dari konteks politik dari-
pada orang dewasa. Di antara orang dewasa, 
ideologi politik dan perspektif tentang sistem 
ekonomi politik dunia adalah pendorong utama 
polarisasi di sekitar diskusi mengenai peru-
bahan iklim (McCright and Dunlap 2011). Na-
mun, pada anak-anak yang memiliki tingkat 
pengetahuan perubahan iklim yang tinggi, 
mereka cenderung mencapai konsensus ten-
tang perubahan iklim antropogenik (peruba-
han iklim yang disebabkan manusia), terle-
pas dari perspektif mereka mengenai sistem 
ekonomi politik dunia. Lebih jauh, peneri-
maan anak-anak terhadap perubahan iklim 
antropogenik tampaknya mampu menghadapi 
penyangkalan dari orang dewasa dalam ke-
hidupan mereka. Misalnya, keyakinan guru 
tentang sifat antropogenik pemanasan global 
tidak memiliki hubungan dengan pandangan 
yang sama dari siswa mereka (Stevenson et al 
2016). Hal serupa juga diamati dalam interaksi 
antara anak dan orang tua. Keyakinan anak-
anak terhadap perubahan iklim antropogenik 
tidak dipengaruhi oleh ketidakyakinan orang 
tua mereka terhadap pandangan yang sama. 

Para ilmuwan mencatat beberapa prinsip 
utama yang bisa dipakai untuk memandu upaya 
mempromosikan pembelajaran inter-gener-
asi anak ke dewasa dalam persoalan perubahan 
iklim (Lawson et al 2018). Upaya pendidikan se-
mestinya difokuskan pada isu-isu lokal, dilaku-
kan dalam jangka yang panjang dan melibat-
kan partisipasi aktif orang tua. Ballantyne et 
al (2001) menemukan dalam risetnya bahwa 
mendiskusikan persoalan lingkungan yang nyata 
yang dihadapi oleh suku Aborigin di Australia 
mampu mempromosikan sistem pembelajaran 
inter-generasi antara anak dan orang tua di da-
lam komunitas Aborigin. Membingkai peruba-
han iklim dalam skenario lokal meningkatkan 
penerimaan orang tua terhadap isu tersebut. Da-
lam riset yang lain, dimasukkannya komponen 
pekerjaan rumah yang mendorong keterlibatan 
orang tua (misalnya, dengan mewawancarai 
orang tua) merupakan kunci untuk menjem-
batani dialog pembelajaran inter-generasi an-
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tara anak dan orang dewasa (Leeming et al 1997; 
Williams et al 2017).

Pada era Antroposen, membangun sistem 
pembelajaran inter-generasi antara anak dan 
orang dewasa mengenai perubahan iklim an-
tropogenik akan membangun cara hidup ber-
dampingan dengan alam yang lebih berkelan-
jutan. Untuk mewujudkan hal ini diperlukan 
pemahaman bahwa anak dan pemuda adalah 
entitas yang memiliki pengetahuan dan kreati-
vitas sehingga bisa menjadi kolega belajar setara 
orang dewasa. 

PARTISIPASI: KETERLIBATAN PEMUDA 
DALAM PENGAMBILAN KEPUTUSAN

Greta Thunberg adalah remaja perem-
puan dari Swedia yang menjadi wajah gera-
kan advokasi anak muda dunia untuk peru-
bahan iklim. Greta memulai aksinya pada saat 
libur musim panas dengan melakukan demo 
di depan kantor parlemen selama tiga minggu. 
Greta menginspirasi sekitar 1.6 – 2 juta anak 
muda di lebih dari 125 negara untuk melaku-
kan aksi masa pada tanggal 15 Maret 2019 (Fu-
ture Thinking 2019). Anak-anak dan pemuda 
seringkali merupakan kelompok masyarakat 
yang dipinggirkan dalam pengambilan kepu-
tusan terkait dengan sistem pembangunan dan 
ekonomi politik yang berakibat pada mem-
buruknya lingkungan, walaupun mereka yang 
akan mengalami dampaknya di kemudian hari. 
Para peneliti yang mendalami konsep keadilan 
lingkungan inter-generasi berargumen bahwa 
hal ini termasuk dalam salah satu bentuk keti-
dakadilan prosedural (Walker 2012).

Schlosberg (2007) mengajukan argumen 
bahwa proses pengambilan keputusan yang 
inklusif dan demokratis adalah prakondisi 
untuk tercapainya keadilan prosedural. Lit-
eratur yang membahas konflik sumber daya 
alam biasanya menganalisis adanya ketida-
kadilan prosedural serta hilangnya kesempatan 
bagi pihak yang terkena dampak untuk diden-
gar dan diperhatikan. Lebih lanjut, Schlosberg 
(2007) beranggapan bahwa negara dan pemer-

intah memiliki peran penting dalam memas-
tikan tercapainya keadilan prosedural melalui 
perangkat kebijakan dan aturan yang menja-
min hak-hak warga negara. Akan tetapi, se-
makin tingginya peran sektor swasta dalam 
pengelolaan sumber daya alam yang bersifat 
neoliberal tentu saja mempengaruhi bagaimana 
keadilan prosedural ini dicapai. Untuk menca-
pai keadilan prosedural ada beberapa elemen 
kunci yang harus ada, yaitu: pihak-pihak yang 
terlibat dalam pengambilan keputusan harus 
memiliki akses terhadap informasi yang se-
tara, pengambilan keputusan dilakukan tanpa 
paksaan, adanya mekanisme legal yang ter-
buka bagi pihak-pihak yang ingin menggugat 
hasil keputusan, serta adanya mekanisme yang 
memastikan keterlibatan kelompok-kelom-
pok rentan dan marjinal (Scholsberg 2007; 
Walker 2012; Bickerstaff and Walker 2005). 

Suara pemuda telah menjadi syarat hal 
yang harus didengar dan dimasukkan dalam 
proses pengambilan keputusan terkait pemban-
gunan global (Yunita et al 2018). Hal ini dibahas 
pertama kali pada KTT Rio yang secara khusus 
menengarai kecenderungan pengabaian suara 
pemuda dalam pengambilan keputusan terkait 
lingkungan dan pembangunan pada tingkat na-
sional dan global. Pasca-KTT Rio, kedudukan 
pemuda sebagai agen perubahan dan entitas 
yang memiliki kreativitas semakin diperhati-
kan dalam proses pengambilan keputusan di 
Perserikatan Bangsa-Bangsa. Dalam berbagai 
forum internasional delegasi pemuda selalu di-
undang berpartisipasi seperti misalnya dalam 
pelaksanaan: Konvensi Kerangka Kerja Perser-
ikatan Bangsa-Bangsa tentang Perubahan Iklim 
(UNFCCC), Konvensi Keanekaragaman Hayati 
(CBD), dan Forum Perserikatan Bangsa-Bangsa 
tentang Hutan (UNFF) (Yunita et al 2018). 

Keterlibatan dan partisipasi generasi 
muda dalam inisiatif p0embangunan global dan 
proses pengambilan keputusan semakin men-
jadi urgensi yang tidak terbantahkan (Yunita et 
al 2018). Seruan yang berkembang untuk parti-
sipasi pemuda umumnya dijelaskan dari sudut 
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pandang etika dan keadilan. Remaja adalah pe-
waris masa depan dan target utama pemban-
gunan. Oleh karena alasan ini, mereka harus 
diberi kesempatan untuk berbicara tentang 
isu-isu pembangunan yang mempengaruhi ke-
hidupan dan masa depan mereka, serta ten-
tang kebutuhan dan prioritas mereka. Kepu-
tusan yang dibuat tentang masa depan mereka 
akan hidup tidak boleh dibuat tanpa melibatkan 
mereka (Walker 2012). Selain itu, kaum muda 
dianggap memiliki potensi dan kapasitas yang 
besar untuk berkontribusi secara berarti bagi 
pembangunan berkelanjutan (Faulkner 2009). 
Inovasi dan kreativitas mereka, ketika dipeli-
hara dan dikembangkan dengan baik, merupa-
kan potensi untuk memajukan tujuan-tujuan 
pembangunan global utama (Yunita et al 2018). 

Meskipun demikian, para peneliti melihat 
adanya indikasi bahwa mekanisme partisipatif 
yang disediakan untuk delegasi pemuda dalam 
forum internasional tidak memungkinkan kon-
tribusi yang mendalam (Yunita et al 2018). Den-
gan demikian, partisipasi emansipatoris harus 
dilihat pada konteks yang lebih luas dari struk-
tur kekuatan sosial-politik yang ada (Yunita et 
al 2018). Menurut Yunita et al (2018) prosedur 
pengambilan keputusan untuk masalah sosial 
tertentu sering kali bias orang dewasa. Menurut 
para ilmuwan ini ada sejumlah persyaratan 
yang diperlukan untuk mendukung partisi-
pasi pemuda yang mendalam, yaitu: kerangka 
hukum; penyediaan informasi; perubahan bu-
daya dan sikap di antara orang dewasa dan 
pembuat keputusan; mekanisme, layanan atau 
proses organisasi yang jelas dan mendukung; 
dan peluang untuk pengaduan ketika hak 
pemuda untuk berpartisipasi tidak dipenuhi. 
Menempatkan pemuda dan anak sebagai salah 
satu aktor penting dalam pengambilan keputu-
san terkait lingkungan dan agenda pembangu-
nan internasional merupakan konsekuensi etis 
yang harus dilakukan di era Antroposen. Kese-
jahteraan ekologis mereka di masa depan dipen-
garuhi oleh berbagai keputusan politik yang di-
hasilkan dalam forum-forum global. Sehingga 

memastikan keterlibatan aktif dan mendalam 
anak-anak dan generasi muda dalam pengam-
bilan keputusan merupakan bentuk keadilan 
inter-generasi yang mutlak harus dipenuhi.

KESIMPULAN

Bencana banjir, kebakaran hutan dan 
kekeringan di berbagai tempat member-
ikan visi yang mengerikan tentang apa yang 
akan terjadi di masa depan bagi banyak orang 
di seluruh dunia ketika suhu naik dan iklim 
mengubah lanskap lokaldan kehidupan mas-
yarakat secara radikal. Semua ini memiliki im-
plikasi yang akan membentuk bagaimana kita 
berelasi dengan generasi muda dan anak-anak 
kita. Adalah kaum muda yang harus berada di 
garis depan dari transformasi yang dibutuhkan, 
karena mereka pasti memiliki yang paling di-
harapkan dan pada akhirnya yang paling kalah, 
jika bersama-sama kita tidak dapat mengubah 
apa yang ada di depan. Pada era Antroposen 
ini kita mesti menciptakan gerakan-gerakan 
kolektif untuk masa depan yang lebih berke-
lanjutan, alih-alih bersifat eksploitatif terhadap 
manusia lain, lingkungan dan hewan. Kolek-
tivitas bersama antara generasi muda dan tua 
adalah penyeimbang yang diperlukan untuk 
melawan kekuatan yang semakin menarik 
kita ke kelangkaan sumber daya, malapetaka 
lingkungan, dan ekosida. Melihat ke depan dan 
bertindak secara refleksif perlu menjadi ba-
gian rutin bagaimana kita memeriksa struktur 
sosial, sistem, dan relasi antara yang muda dan 
yang tua saat ini. Malapetaka lingkungan global 
adalah masalah krusial di zaman sekarang dan 
ini adalah masalah yang harus dipecahkan 
bersama antara yang muda dan yang tua.
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